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Background: The STAD model  is to motivate students to support each other and help one another in 
mastering the abilities taught by the teacher. Crosswords are a game of sharpening the brain where 
we have to fill in the blank spaces (in the form of white boxes) with the letters that form a word based 
on the instructions given. 
Method: Design of experimental research with the type of research used is descriptive comparative. 
The research subjects were the eighth grade students of Ambon 1 Junior High School, totaling 26 
students. The instruments used were initial test and final test questions, observation sheets, student 
worksheets and group worksheets. 
Results: Research shows that the application of the STAD Cooperative type learning model with 
Cross Puzzle media can improve student learning outcomes. On average all aspects of value have 
increased. Can be seen in the achievement of the estimated student score of 83.46%. Continued 
hypothesis testing using the t-test with the value of thit> ttab (2.27> 2.01) thus there are differences in 
the improvement of student learning outcomes using the STAD type cooperative learning model with a 
crossword puzzle media. 
Conclusion: There are differences in the application of the STAD learning model with crossword 
media and discovery learning learning models of motion systems concepts in humans to improve 
learning outcomes of class VIII students of SMPN 1 Ambon, it is evident that the results of t-test 
analysis where t count> t table that the STAD model with media crossword puzzles is more effective 
for improving student learning outcomes than the Discovery Learning model. 
 




Latar Belakang: Model STAD adalah untuk memotivasi siswa dapat saling mendukung dan 
membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan yang diajarkan oleh guru. Teka-teki silang 
adalah suatu permainan mengasah otak dimana kita harus mengisi ruang-ruang kosong (berbentuk 
kotak putih) dengan huruf-huruf yang membentuk sebuah kata berdasarkan petunjuk yang diberikan. 
Metode: Desain penelitian eksperimen dengan tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
komparatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Ambon yang berjumlah 26 siswa. 
Instrumen yang digunakan adalah soal tes awal dan tes ahkir, lembar observasi, lembar kerja siswa 
dan lembar kerja kelompok. 
Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Kooperatif  tipe STAD dengan 
media Teka Teki Silang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Rata-rata semua aspek nilai 
mengalami peningkatan. Dapat dilihat pada pencapaian nilai ahkir siswa 83,46 %. Dilanjutkan uji 
hipotesis menggunakan Uji-t dengan nilai thit >ttab (2,27>2,01). Terdapat perbedaan peningkaatan hasil 
belajar siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan media teka teki silang. 
Kesimpulan: Terdapat perbedaan penerapan model pembelajaran STAD dengan media teka-teki 
silang dan model pembelajaran discovery learning konsep sistem gerak pada manusia untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Ambon, terbukti bahwa pada hasil analisis uji-t 
dimana thitung > ttabel sehingga dapat dikatan bahwa model  STAD dengan media teka-teki silang lebih 
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dari pada model Discovery Learning. 
 
Kata Kunci: Hasil belajar, sistem gerak, stad, teka–teki silang. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah proses seseorang 
mengembangkan kemampuan, sikap dan 
tingkah laku, sehingga dapat mengalami 
perkembangan kemampuan sosial dan 
kemampuan individu yang optimal. Kualitas 
pendidikan yang baik tidak terlepas dari 
pelaksanaan pendidikan yang efektif 
(Kulsum, 2013). Pembelajaran sains 
memiliki komponen dasar yang tidak dapat 
dipisahkan yaitu produk dan proses. 
Selaras dengan hakikat IPA sebagai sains, 
maka pembelajaran IPA seharusnya 
mengembangkan keterampilan berpikir dan 
keterampilan praktik. Kedua keterampilan 
tersebut diperlukan untuk mengembangkan 
pengalaman belajar siswa. Pengalaman 
belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
dapat diperoleh melalui keterampilan 
proses sains (Prayitno, 2010). Pemilihan 
STAD dikarenakan model ini mampu 
memfasilitasi kebutuhan belajar siswa yang 
memiliki tingkat akademik berbeda. 
Penerapan model STAD diharapkan dapat 
membantu siswa untuk saling bekerja sama 
dengan anggota kelompok dalam 
mempelajari materi yang diberikan guru. 
Adanya kegiatan diskusi menyebabkan 
siswa yang lebih pandai dapat membantu 
siswa yang kurang pandai. Dengan 
demikian siswa yang memiliki keterbatasan 
dalam belajar dapat terbantu dalam 
memahami materi yang nantinya akan 
dijadikan sebagai bahan untuk kuis 
individual. 
Media pembelajaran merupakan segala 
sesuatu yang dapat menyampaikan dan 
menyalurkan pesan dari sumber secara 
terencana sehingga tercipta lingkungan 
belajar yang kondusif dimana penerimanya 
dapat melakukan proses belajar secara 
efisien dan efektif (Munadi, 2008). 
Model discovery learning adalah belajar 
penemuan (discovery learning) merupakan 
salah satu model pembelajaran kognitif 
yang dikembangkan oleh Bruner (1966). 
Belajar penemuan adalah proses belajar 
dimana guru harus menciptakan situasi 
belajar yang problematis, menstimulus 
siswa dengan pertanyaan-pertanyaan, 
mendorong siswa mencari jawaban sendiri, 
dan melakukan eksperimen. Belajar 
penemuan pada akhirnya dapat 
meningkatkan penalaran dan kemampuan 
untuk berpikir secara bebas dan melatih 
keterampilan kognitif siswa dengan cara 
menemukan dan memecahkan masalah 
yang ditemui dengan pengetahuan yang 
telah dimiliki dan menghasilkan 
pengetahuan yang benar-benar bermakna 
bagi dirinya. 
Hasil observasi dengan guru mata 
pelajaran IPA kelas VIII di SMP Negeri 1 
Ambon, maka ada beberapa masalah yang 
ditemui bahwa siswa mempunyai gaya 
belajar yang berbeda-beda pada masing-
masing siswa karena itu para siswa belum 
mempunyai motivasi yang tinggi untuk 
belajar. KKM mata pelajaran IPA 67 dan 
belum mampu memahami materi tentang 
sistem gerak pada manusia. Pada saat 
proses pembelajaran IPA, terlihat bahwa 
siswa tidak terlalu antusias mengikutinya. 
Maka sebagai guru yang kreatif dan inovatif 
haruslah mampu menggunakan model dan 
media yang tepat dalam mengelola 
pembelajaran yang berkualitas dan 
menyenangkan untuk memperlancar 
pencapaian dan variasi baru bagi 
pengalaman belajar peserta didik sehingga 
peserta didik tidak bosan dan hasil belajar 
yang diperoleh peserta didik dapat optimal. 
 
 
MATERI DAN METODE  
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis penelitian 
komparatif deskriptif, dengan menggunakan 
model STAD dengan media TTS dan model 
Discovery Learning. Penelitian ini dilakukan 
pada lokasi SMP Negeri 1 Ambon. 
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari 
tanggal 12 Juli sampai dengan 12 Agustus 
2017. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Ambon yang berjumlah 208 
orang siswa. Sebagai sampel dari populasi 
yang ada, maka pengambilan sampel 
dilakukan pada 2 kelas yaitu kelas VIII5 
berjumlah 26 orang dan VIII6 berjumlah 26 
orang dengan demikian siswa yang 
ditetapkan sebagai sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 52 orang. Rancangan dalam 
penelitian ini adalah Kepustakaan, 
mengumpulkan sejumlah literature yang 
relevan dengan masalah dalam penelitian. 
Observasi, merupakan cara pengumpulan 
data dengan pengamatan secara langsung 
terhadap proses belajar. Dengan 
menggunakan test hasil belajar siswa 
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berdasarkan instrument penelitian yang 
dilakukan setelah menyelesaikan 
pengajaran pada konsep sistem gerak pada 
manusia pada kelas model pembelajaran 
STAD dengan madia Teka-teki silang dan 
kelas model pembelajaran discovery 
learning. 
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif. Kemudian data 
yang di peroleh dari penelitian ini kemudian 
diolah dengan menggunakan analisis data 
deskriptif setelah data terkumpul dari hasil 
penelitian, kemudian dilakukan untuk 
menjawab hipotesis dengan cara sebagai 
berikut. 
1. Untuk hasil tes butir soal atau tes 
formatif (aspek kognitif) skor pencapaian 
diperoleh dengan menggunakan rumus: 
Skor pencapaian =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
  x 100% 
2. Untuk hasil observasi pada aspek afektif 
di peroleh dari lembar kerja siswa, 
dimana siswa dibagi atas beberapa 
kelompok. Kemudian LKS di bagikan 
untuk di kerjakan dalam kelompok. 
Peneliti memberikan nilai sesuai dengan 
skor yang telah di tentukan. Proses 
penilaian pada LKS dengan rumus : 
Skor pencapaian =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
  x 100% 
3. Untuk hasil observasi pada aspek 
psikomotor, skor pencapaian diperoleh 
dengan rumus: 
Skor pencapaian =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
  x 100% 
4. Untuk nilai proses (NP) diperoleh dengan 
rumus: 
NP =𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑔𝑛𝑖𝑡𝑖𝑓+𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓+𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑠𝑖𝑘𝑜𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟
3
 
Untuk memperoleh nilai akhir (NA) baik 
hasil maupun proses di peroleh dengan 
rumus: 





NA :   Nilai Akhir 
P :   Nilai Proses 
F : Nilai hasil tes formatif setelah proses 
pembelajaran 
 
Untuk menjawab apakah ada 
perbedaan perlakuan antara model 
pembelajaran project based learning dan 
model pembelajaran discovery learning 
dilakukan Uji-t dengan rumus : 









                     










𝑋1 : rata-rata hasil belajar kelas STAD 
dengan media Teka-teki silang 
𝑋2 :  rata-rata hasil belajar kelas Discovery 
Learning  
n1 : jumlah siswa kelas STAD dengan 
media Teka-teki silang 
n2 :  jumlah siswa kelas Discovery Learning 
𝑆1
2 :  Simpangan baku kelas STAD dengan 
media Teka- teki silang 
𝑆2
2 : Simpangan kelas Discovery learning  
Dengan kriterian ada perbedaan hasil 
belajar, jika  
Ha jika thit > dari ttab  
Ho jika thit < dari ttab  
Untuk menghitung rata-rata maka 






𝑋 = rata-rata hitung 
∑ 𝑥1= jumlah total nilai siswa 
n = jumlah sampel 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian perbedaan 
hasil belajar siswa dengan menggunkan 
model pembelajaran STAD dengan Media 
Teka-teki silang dan model pembelajaran 
discovery learning konsep sistem gerak 
pada manusia untuk kelas VIII SMP Negeri 
1 Ambon. Penilaian peningkatan hasil 
belajar dilakukan dengan penilaian formatif 
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Tes Awal 
 
Kelas STAD dengan  





















Jumlah 26 100 %  26 100 %  
 
Berdasarkan tabel 1. diatas maka 
hasil tes awal siswa untuk kelas STAD 
dengan media TTS terdapat 3 orang siswa 
(11,54 %) memperoleh nilai pada interval (> 
67) dengan klasifikasi tuntas dan 23 orang 
siswa (88,46 %) memperoleh nilai pada 
interval (< 67) dengan klasifikasi gagal 
sedangkan untuk kelas Discovery Learning 
terdapat 2 orang siswa (7,70 %) klasifikasi 
tuntas dan 24 orang siswa (92,30 %) 
klasifikasi gagal. Hal ini sejalan dengan 
penelitian (Nernia, 2007) bahwa hal ini 
wajar karena kedua kelas tersebut belum 




Kelas STAD dengan  





















Jumlah 26 100 %  26 100 %  
 
Berdasarkan tabel 2 diatas maka, 
data hasil penilaian aspek kognitif siswa 
siswa untuk kelas STAD dengan media 
teka-teki silang terdapat 26 orang siswa 
(100 %) memperoleh nilai pada interval 
(>67) dengan klasifikasi tuntas. Sedangkan 
untuk siswa kelas Discovery Learning 
terdapat 26 orang siswa (100 %) 
memperoleh nilai (>67) dengan klasifikasi 
tuntas. Dengan demikian seluruh siswa 
pada kelas STAD dengan media teka-teki 
silang dan kelas Discovery Learning sangat 
baik sehingga sudah mampu menguasai 
indikator pembelajaran pada konsep yang 
di ajarkan yaitu sistem gerak manusia. 
Aspek Afektif 
 
Kelas STAD dengan  
media teka-teki silang Klasifikasi 
Kelas Discovery 
Learning Klasifikasi 















Jumlah 26 100 %  26 100 %  
 
Berdasarkan tabel 3. diatas maka data 
hasil penelitian untuk kelas STAD dengan 
media teka-teki silang terdapat 26 orang 
siswa (100 %) memperoleh nilai pada 
interval (>67) dengan kualifikasi tuntas, 
sedangkan untuk kelas Discovery Learning 
4 orang siswa (15,38 %) memperoleh nilai 
pada interval (>67) dengan kualifikasi 
tuntas dan 22 orang siswa (84,62 %) 
memperoleh nilai pada interval (<67) 
dengan kualifikasi gagal. 
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Aspek Psikomotor 
 
Kelas STAD dengan media teka-
teki silang  Klasifikasi  
Kelas Discovery 
Learning Klasifikasi 

















26 100 % 
 
26 100 %  
 
Berdasarkan tabel 4 diatas maka, data 
hasil penilaian aspek psikomotor siswa 
siswa untuk kelas STAD dengan media 
teka-teki silang terdapat 26 orang siswa 
(100 %) memperoleh nilai pada interval 
(>67) dengan klasifikasi tuntas. Dan juga 
untuk siswa kelas Discovery Learning 
terdapat 26 orang siswa (100 %) 
memperoleh nilai (>67) dengan klasifikasi 
tuntas. 
Hal ini sejalan dengan pendapat 
(Moon, 2005) bahwa penilaian dalam 
kurilukum 2013 mempertegas adanya 
perbedaan penilaian seperti dari penilaian 
melalui tes (mengukur kompetensi 
pengetahuan berdasarkan hasil saja) 
menuju penilaian autentik (penilaian 
menyeluruh yaitu penilaian sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan 
berdasarkan proses dan hasil. Penilaian 
autentik memiliki karakteristik sebagai 
berikut: (1) fokus pada materi yang penting, 
ide-ide besar atau kecakapan-kecakapan 
khusus, (2) merupakan penilaian yang 
mendalam, (3) mudah dilakukan di kelas 
atau di lingkungan sekolah, (4) 
menekankan pada kualitas produk atau 
kinerja dari pada jawaban tunggal (5) dapat 
mengembangkan kekuatan dan 
penguasaan materi pembelajaran pada 
siswa, (6) menyediakan banyak cara yang 
memungkinkan siswa dapat menunjukkan 
kemampuannya sebagai hasil belajar, dan 
(7) pemberian skor penilaian didasarkan 
pada esensi tugas.  
Tes Ahkir 
 
Kelas STAD dengan  





















Jumlah 26 100 %  26 100 %  
 
Berdasarkan tabel 5 diatas maka, hasil 
tes ahkir siswa bahwa pada kelas STAD 
dengan media teka-teki silang terdapat 26 
orang siswa (100 %) memperoleh nilai pada 
interval (> 67) dengan kualifikasi tuntas, 
sedangkan untuk kelas Discovery Learning 
terdapat 26 orang siswa (100 %) 
memperoleh nilai pada interval (> 67) 
dengan kualifikasi tuntas. Kualifikasi kelas 
STAD dengan media teka-teki silang dan 
kelas Discovery Learning sudah mencapai 
standar KKM untuk mata pelajaran IPA 
Biologi pada konsep sistem gerak manusia 
dengan nilai KKM adalah 67. 
Dari arti kata form yang merupakan 
dasar dari istilah formatif maka evaluasi 
formatif dimaksudkan untuk mengetahui 
sejauh mana siswa telah terbentuk setelah 
mengikuti suatu program tertentu. Evaluasi 
atau tes formatif diberikan pada ahkir setiap 
program pembelajaran. Disekolah sering 
disamakan dengan ulangan harian, yaitu 
kegiatan yang dilakukan secara periodik 
untuk mengukur pencapaian kompetensi 
dasar. (Direktorat Pembinaan Sekolah 
Menengah Atas, 2008).
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Nilai Ahkir (NA) 
 
Kelas STAD dengan  
media teka-teki silang Klasifikasi 
Kelas Discovery 
Learning Klasifikasi 















Jumlah 26 100 %  26 100 %  
 
Berdasarkan tabel 6 diatas maka data 
hasil presentase nilai ahkir untuk masing – 
masing kelas. Kelas STAD dengan media 
teka-teki silang terdapat 26 orang siswa 
(100 %) memperoleh nilai pada interval (> 
67) dengan kualifikasi tuntas, dan juga 
untuk kelas Discovery Learning terdapat 26 
orang siswa (100 %) memperoleh nilai pada 
interval (> 67) dengan kualifikasi tuntas. 
Uji Hipotesis 
 













26 72,42 11443,35 
 
Berdasarkan tabel 7 diatas maka, 
mean dari skor hasil belajar siswa pada 
kelas metode STAD dengan media teka-teki 
silang lebih besar dari pada kelas Discovery 
Learning, hal ini menunjukan bahwa 
kamampuan hasil belajar siswa pada kelas 
metode STAD dengan media teka-teki 
silang lebih meningkat dari pada kelas 
Discovery Learning. 
Untuk melihat dan menguji perbedaan 
hasil belajar dari siswa kelas metode STAD 
dengan media teka-teki silang maupun 
kelas Discovery Learning perlu dilakukan uji 
– t dan perolehan hasil thitung = 2,27 dan ttabel 
2,01. Oleh karena thitung > ttabel, sehingga 
memperlihatkan bahwa ada perbedaan 
yang signifikan dalam hasil belajar siswa 
materi sistem gerak pada manusia untuk 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ambon yang 
diajarkan dengan menggunakan model 
STAD dengan media teka-teki silang dan 
model Discovery Learning pada siswa SMP 
Negeri 1 Ambon. 
Hal ini sejalan dengan Ekawati 
Sukandar (2015) bahwa hasil penelitiannya 
menunjukan terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa antara yang menggunakan 
model pembelajaran STAD dengan model 
pembelajaran discovery learning, serta 
peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran STAD 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
menggunakan model pembelajaran 
discovery learning. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sudjana dan Ahmad (2012) 
bahwa penggunaan media pembelajaran 





Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang ada serta uji hipotesis 
maka dapat disimpulkan bahwa: Ada 
perbedaan penerapan model pembelajaran 
STAD dengan media teka-teki silang dan 
model pembelajaran discovery learning 
konsep sistem gerak pada manusia untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII 
SMP Negeri  1 Ambon, terbukti bahwa pada 
hasil analisis uji – t dimana thitung > ttabel 
sehingga dapat dikatan bahwa model  
STAD dengan media teka-teki silang lebih 
efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
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